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 This research aims to examine the influence of Absorptive 
Capacity on Innovation Performance in Class IIA Bengkulu 
Correctional Institutions. Using quantitative research 
methods, data was collected from 117 Class IIA Bengkulu 
prison employees through questionnaires. Data analysis 
was carried out using a simple linear regression test using 
SmartPLS 4.0, which showed a positive and significant 
influence between Absorptive Capacity and Innovation 
Performance. The research question focuses on whether 
there is an influence of Absorptive Capacity on Innovation 
Performance in Class IIA Bengkulu Correctional 
Institutions. The aim of the research is to understand and 
assess these influences. The practical benefits of research 
involve the Technical Implementation Unit, researchers 
and other parties, by providing related input. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
Kapasitas Penyerapan terhadap Kinerja Inovasi di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu. Dengan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, data 
dikumpulkan dari 117 pegawai Lapas Kelas IIA Bengkulu 
melalui angket kuesioner. Analisis data dilakukan 
dengan uji regresi linear sederhana menggunakan 
SmartPLS 4.0, yang menunjukkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara Kapasitas Penyerapan 
dengan Kinerja Inovasi. Pertanyaan penelitian fokus 
pada apakah ada pengaruh Kapasitas Penyerapan 
terhadap Kinerja Inovasi di Lembaga Pemasyarakatan 
Kelas IIA Bengkulu. Tujuan penelitian adalah untuk 
memahami dan menilai pengaruh tersebut. Manfaat 
praktis penelitian melibatkan Unit Pelaksana Teknis, 
peneliti, dan pihak lain, dengan memberikan masukan 
terkait.  
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PENDAHULUAN  

Rangkaian zaman yang sifatnya begitu dinamis, masif, dan fluktuatif 
menuntut adanya perubahan dimana menjadi tantangan tersendiri bagi suatu 
organisasi. Dengan kondisi yang dihadapi tersebut, penting bagi organisasi untuk 
mengupayakan keberlangsungan organisasinya dengan tetap mempertahankan 
keunggulan kompetitif yang dimilikinya. Perihal yang dapat diperbuat guna 
memastikan organisasi dapat bertahan dan unggul dalam persaingan global di 
kondisi siklus perubahan yang begitu cepat ini yaitu dengan menerapkan inovasi. 
Inovasi memiliki peran yang begitu penting bagi organisasi. Inovasi dapat berupa 
penerapan atau pemunculan dengan sengaja dari suatu gagasan, ide, atau inovasi 
yang sifatnya adopsi sesuatu yang telah ada maupun hal baru dimana dilakukan 
dalam bentuk pembaharuan inovasi maupun layanan kelembagaan yang berfungsi 
memberikan benefit terhadap perseorangan, suatu golongan, instansi kelembagaan, 
serta publik. 

Setiap organisasi diharapkan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
dan lancar unutk menghadapi permasalahan dimasa sekarang maupun dimasa yang 
akan datang (Zeuch, 2016). Organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang 
unggul diperlukan untuk organisasi karena dengan kuantitas tinggi tanpa disertai 
oleh mutu yang mempuni sesuai dengan kebutuhan skill-nya tetapi tidak memiliki 
perilaku inovasi akan menjadi beban bagi organisasi itu sendiri. Selain itu sebagai 
seorang aparatur sipil negara (ASN) yang berperan sebagai perencana, pelaksanaa 
dan pengawasan penyelenggaraan tugas umum, pelaksanaan kebijakan dan 
pelayanan publik yang professional sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 
2023 tentang Aparatur Sipil Negara. Salah satu tanda sifat ASN harus terlihat dari 
tampilan mereka, ASN harus diawasi dengan tepat untuk dapat membuat komitmen 
yang sempurna dalam mencapai tujuan organisasi. 

. Terdapat beberapa upaya yang diambil oleh Kementerian Hukum dan HAM 
Republik Indonesia serta Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dalam meningkatkan 
kinerja organisasi, salah satunya dengan pemberian predikat Zona Integritas yang 
menghasilkan (WBK) dan (WBBM). Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 
tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju WBK dan WBBM di 
lingkungan Instansi Pemerintah, meliputi 6 (enam) area perubahan yaitu bidang 
penataan tatalaksana, manajemen perubahan, penguatan pengawasan, penataan 
system manajemen SDM, penguatan akuntabilitas kinerja dan penguatan kualitas 
pelayanan publik. Dalam level organisasi, instansi pemerintah Indonesia melalui 
mekanisme birokrasinya terus berupaya mendorong adanya inovasi dalam 
berbagai bidang untuk melayani kepentingan publik dan meningkatkan 
kepercayaan publik (public trust). 

Otoritas Pemerintah Indonesia melalui Kemenpan RB memprakarsai 
program berupa “Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi dan 
Wilayah Bebas Bersih Melayani” dimana implementasinya berwujud konsep 
penerapan inovasi melalui mekanisme percontohan (pilot project) yang dipelopori 
oleh setiap instansi kelembagaan milik pemerintah. Salah satu tujuan dari 
Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan 
Wilayah Bebas Bersih Melayani (WBBM) ini yaitu meningkatkan kualitas pelayanan 
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terhadap publik, dimana hal tersebut didapatkan dari inovasi-inovasi yang muncul 
di setiap unit kerja instansi pemerintah. Akan tetapi, Unit Pelaksana Teknis 
Pemasyarakatan di Bengkulu belum mampu mencapai predikat WBK/WBBM. 

 
Gambar 1.1 

Pembangunan Zona Integritas Pada Satuan Kerja Pemasyarakatan Tahun 2023 

 
Sumber: Sub Bagian Kepegawaian Lapas Kelas IIA Bengkulu 

Unit satker dalam naungan Kementerian Hukum dan HAM yang memperoleh 
predikat WBK dan WBBM atas kinerja maupun inovasinya mengalami kondisi yang 
fluktuatif dan terus berubah tiap tahunnya. Ketidakstabilan kondisi pencapaian ini 
disebabkan karena untuk memperoleh predikat WBK atau WBBM bukanlah hal 
yang mudah. Unit satuan kerja yang memperoleh predikat tersebut harus melewati 
berbagai penilaian yang dilakukan oleh Tim Penilai dari KemenPANRB. Indikator 
khusus maupun kriteria penilaian yang tinggi telah digunakan oleh Tim Penilai 
untuk menyeleksi inovasi-inovasi berkualitas yang sejalan dengan realisasi dan 
orientasi program pembangunan ZI. Hal ini menjadikan tuntutan yang bersifat 
dinamis dan eksploratif bagi Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan di Bengkulu 
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas atas inovasi-inovasinya dimana 
bermanfaat untuk kemajuan instansi/organisasi serta meningkatkan kualitas 
pelayanan publik.  

Pemasyarakatan sebagai bagian dari hal diatas turut didorong untuk dapat 
meningkatkan kualitasnya inovasinya sebagai pelopor perubahan dalam proses 
realisasi pembangunan Zona Integritas guna memperoleh capaian predikat WBK 
dan WBBM. Setiap Unit Pelaksana Teknis (UPT) pemasyarakatan berpacu untuk 
meningkatkan eminensi pada aspek service terhadap publik melalui terobosan-
terobosan dalam bentuk reka baru pelayanan kepada masyarakat ataupun 
program-program yang diberikan terhadap warga binaan dimana hal ini sejalan 
dengan realisasi program pembangunan ZI. Adapun inovasi yang dilakukan tersebut 
dilakukan UPT pemasyarakatan untuk membantu mencari solusi atas problematika 
pemasyarakatan yang beragam dan juga kompleks. 

Lapas merupakan salah satu organisasi yang bergerak pada bidang 
pelayanan. Lapas menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 merupakan 
lembaga yang menjalankan fungsi pembinaan terhadap warga binaan 
pemasyarakatan. Lapas tentunya diisi oleh berbagai sumber daya yang memiliki 
tugas dan fungsinya masing-masing dalam menjalankan pekerjaannya. Sumber daya 
manusia merupakan aspek terpenting dalam menjalankan roda kehidupan di Lapas. 
Petugas atau pegawai pemasyarakatan merujuk pada Undang-Undang Nomor 22 
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Tahun 2022 merupakan pejabat fungsional penegak hukum yang diberi wewenang 
berdasarkan Undang-Undang untuk melaksanakan tugas pemasyarakatan dalam 
sistem peradilan pidana. Pegawai Lapas wajib memberikan pelayanan terbaik 
kepada warga binaan dan masyarakat. 

Dalam menjalankan tugasnya sebagai Aparatur Sipil Negara atau yang 
disingkat ASN, pegawai pemasyarakatan harus mampu menumbuhkan sikap dan 
kepribadian yang mumpuni demi memenuhi selera, tuntutan, dan harapan 
masyarakat yang semakin tinggi. Pegawai pemasyarakatan harus mampu 
berinovasi dengan didukung oleh pengetahuan Kapasitas Penyerapan yang kuat 
sehingga membentuk inovasi kinerja pegawai agar cita-cita dari pemasyarakatan 
dapat terwujud dan membawa nama Lapas ke arah yang lebih baik. Hal ini juga tidak 
terlepas dari kompetensi yang dimilki oleh pegawai pemasyarakatan sebagai roda 
penggerak dalam menjalankan tugas-tugas tersebut. Kompetensi pegawai di bidang 
pemasyarakatan sangat penting dalam menentukan kualitas SDM yang dibutuhkan 
untuk menjalankan tugas dan fungsi organisasi secara efektif dan efisien. 
Pendidikan dan pelatihan merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
kompetensi yang dimiliki pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu. 

Tabel 1.1 
Keadaan Pegawai Menurut Tingkat Pendidikan 

No  Tingkat Pendidikan  Jumlah  

1  SD  -  

2  SMP  -  

3  SMA  66  

4  DIII  6  

5  S1/DIV  43  

6  S2  2  

7  S3  -  

 Jumlah  117  

Sumber: Sub Bagian Kepegawaian Lapas Kelas IIA Bengkulu 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu dengan memiliki SDM 
pegawai yang begitu banyak jumlahnya yaitu 117 orang dan jumlah Tahanan 
dan Narapidana sebanyak 874 orang seharusnya mampu memiliki inovasi 
program untuk melakukan perbaikan yang mampu untuk memajukan 
organisasi, akan tetapi tidak terlihat dari pegawai dikarenakan belum 
sanggupnya SDM dan kematangan persiapan baik dari segi administrasi 
maupun praktik dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu sehingga 
belum lolos seleksi pada tingkat pusat. Pada tahun 2024 ini, Organisasi mencoba 
untuk mengajukan kembali guna mencapai prediket WBK/WBBM. Oleh karena 
itu, dibutuhkan pemimpin yang memberdayakan dan perilaku inovatif pegawai 
dalam mengeluarkan ide-ide pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 
Bengkulu guna meningkatkan kinerja dalam organisasi sehingga tujuan dapat 
dipenuhi. 
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Gambar 1.2 
Jumlah Penghuni dan Kapasitas Lembaga Pemasyarakatan di Provinsi Bengkulu 

Tahun 2024 

 
Sumber: Sistem Database Pemasyarakatan Publik  

Sejalan dengan hal diatas, Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA 
Bengkulu merupakan sebahagian dari sekian komponen UPT pemasyarakatan di 
Provinsi Bengkulu khususnya di wilayah kota Bengkulu, turut andil dalam upaya 
merealisasikan program pembangunan Zona Integritas selain untuk mendapatkan 
predikat WBK atau WBBM juga sebab aspek tersebut beriringan dengan komitmen 
Lapas sebagai instansi/organisasi yang berorientasi kepada pelayanan publik 
khususnya dalam memberikan program pembinaan kepada para pelanggar pidana 
dan juga pelayanan terhadap masyarakat umum. Upaya realisasi yang dilakukan 
yaitu melalui pengimplementasian atas ide-ide yang bersumber dari pegawainya 
dalam bentuk inovasi-inovasi di bidang pelayanan yang diberikan kepada warga 
binaan ataupun masyarakat. Hal tersebut dilakukan karena Lapas Kelas IIA 
Bengkulu memberikan dukungan atas inovasi dari pegawai melalui keterlibatan 
pegawai dalam pencarian ide-ide dan inovasi untuk kepentingan organisasi atau 
instansi dimana menunjukan bahwa perilaku kinerja inovatif memiliki dampak yang 
positif terhadap organisasi. 

Lembaga Pemasyarakatan adalah lembaga yang memiliki peran penting 
dalam sistem peradilan pidana suatu negara. Tugas utama Lapas adalah 
menegakkan hukum dengan cara menjalankan putusan pengadilan terhadap 
narapidana dan tahanan. Namun, dalam praktiknya, banyak Lapas menghadapi 
berbagai permasalahan terkait kinerja organisasinya. Salah satu permasalahan 
utama yang sering dihadapi oleh Lapas adalah masalah kapasitas dan overkapasitas. 
Kapasitas Lapas yang terbatas seringkali tidak mampu menampung jumlah 
narapidana dan tahanan yang terus bertambah. Hal ini menyebabkan overkapasitas, 
di mana fasilitas Lapas menjadi sesak, kotor, dan kurang layak untuk tempat tinggal 
yang manusiawi. Overkapasitas juga berdampak pada pelayanan yang kurang 
optimal terhadap narapidana dan tahanan, serta meningkatkan risiko konflik dan 
keamanan di dalam Lapas. Selain masalah kapasitas, permasalahan lain yang sering 
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muncul adalah kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas. Lapas 
membutuhkan petugas yang terlatih dan profesional dalam menjalankan tugasnya. 
Namun, seringkali terjadi kekurangan petugas Lapas yang berkualitas, baik dari segi 
jumlah maupun kualifikasi. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan kualitas 
pelayanan, kesulitan dalam menjaga keamanan Lapas, dan potensi pelanggaran hak 
asasi manusia terhadap narapidana dan tahanan.  

Permasalahan infrastruktur dan fasilitas juga menjadi masalah serius dalam 
kinerja Lapas. Kondisi ini dapat menghambat efisiensi operasional Lapas, seperti 
dalam hal pengelolaan data, keamanan, dan fasilitas rehabilitasi bagi narapidana. 
Selain itu, infrastruktur yang kurang memadai juga dapat menjadi faktor risiko 
terjadinya kecelakaan atau kejadian darurat di dalam Lapas. Masalah keamanan dan 
kontrol internal juga menjadi fokus perhatian dalam kinerja Lapas. Tantangan 
utama dalam hal ini adalah menjaga keamanan Lapas dari upaya pelarian 
narapidana, penyelundupan barang terlarang, dan konflik antar narapidana. 
Diperlukan sistem pengawasan dan kontrol yang ketat serta peningkatan 
kemampuan petugas Lapas dalam menghadapi situasi yang mungkin timbul di 
dalam Lapas. Selain itu, permasalahan terkait rehabilitasi dan resosialisasi 
narapidana juga menjadi aspek penting dalam kinerja Lapas. Program rehabilitasi 
dan resosialisasi bertujuan untuk mempersiapkan narapidana agar dapat kembali 
ke masyarakat dengan lebih baik setelah masa hukumannya selesai. Namun, banyak 
Lapas yang menghadapi kendala dalam melaksanakan program-program ini, seperti 
kurangnya dukungan dan sarana prasarana yang memadai, serta minimnya kerja 
sama dengan instansi terkait di luar Lapas. 

Dalam menghadapi berbagai permasalahan tersebut, diperlukan upaya 
serius dan holistik dari berbagai pihak terkait. Pemerintah perlu meningkatkan 
alokasi anggaran untuk Lapas guna memperbaiki infrastruktur, meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, dan mengoptimalkan program rehabilitasi dan 
resosialisasi. Selain itu, perlu adanya koordinasi yang lebih baik antara Lapas, 
instansi terkait, dan masyarakat untuk menciptakan sistem yang lebih efektif dalam 
mengelola lembaga pemasyarakatan. Transparansi dan akuntabilitas juga harus 
ditingkatkan melalui mekanisme pengawasan dan pelaporan yang terbuka dan 
terpercaya. Secara keseluruhan, permasalahan kinerja organisasi di Lembaga 
Pemasyarakatan membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan 
untuk dapat mengatasi tantangan yang dihadapi. Dengan adanya komitmen dan 
kerjasama yang kuat dari semua pihak terkait, diharapkan kinerja Lapas dapat 
meningkat dan memberikan pelayanan yang lebih baik bagi narapidana, tahanan, 
dan masyarakat secara keseluruhan. 

Inovasi adalah salah satu faktor terpenting bagi kelangsungan hidup jangka 
panjang organisasi. Inovasi di organisasi dimulai dengan ide-ide baru yang 
dihasilkan, diadopsi, atau dimodifikasi oleh karyawan individu untuk meningkatkan 
kinerja organisasi (Kang & Lee, 2017). Inovasi juga memiliki peran penting dalam 
perkembangan organisasi. Untuk meningkatkan inovasi pada lembaga 
pemasyarakatan, perlu dikembangkan beberapa kemampuan baik pada level 
individu karyawan maupun level organisasi salah satunya yaitu Kapasitas 
Penyerapan. 

Kapasitas Penyerapan memiliki peran kunci dalam meningkatkan inovasi 
dan kinerja organisasi. Tentunya, sebagai UPT Pemasyarakatan, Lapas Kelas IIA 
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Bengkulu harus berinovasi agar para narapidana tidak hanya sekedar menjalani 
masa pidananya. Tapi juga berkesempatan untuk memperoleh life skill melalui 
pembinaan kemandirian, keterampilan, keagamaan dan kesehatan. Harapan 
nantinya selepas menjalani masa pidana dan kembali ke masyarakat, mereka dapat 
lebih mandiri dan berketerampilan sehingga mempermudah mereka dalam 
menjalani kehidupan di masyarakat. Untuk membentuk strategi inovasi tersebut, 
organisasi perlu menyerap informasi baru dari lingkungan eksternal dan 
menggunakannya secara internal yang sangat penting untuk mendukung inovasi 
organisasi. 

Kapasitas Penyerapan memainkan peran kunci dalam kemampuan suatu 
organisasi untuk menghasilkan dan mengadopsi inovasi. Dalam konteks lembaga 
pemasyarakatan, Kapasitas Penyerapan mencakup kemampuan untuk mengenali, 
mengakuisisi, menginterpretasi, dan mengimplementasikan pengetahuan baru 
yang relevan dengan misi rehabilitasi dan reintegrasi sosial narapidana. Pertama, 
kemampuan untuk mengenali pengetahuan baru sangat penting dalam 
meningkatkan efektivitas lembaga pemasyarakatan. Lembaga tersebut harus 
mampu mengidentifikasi tren dan praktik terbaru dalam bidang rehabilitasi dan 
kriminologi untuk dapat mengembangkan program-program yang relevan dan 
efektif. Misalnya, pemahaman terhadap teori-teori psikologi perkembangan dapat 
membantu dalam merancang program rehabilitasi yang sesuai dengan kebutuhan 
narapidana. Kedua, kemampuan untuk mengakuisisi pengetahuan baru juga 
merupakan hal yang krusial.  

Lembaga pemasyarakatan perlu memiliki akses terhadap sumber-sumber 
pengetahuan, baik melalui literatur, pelatihan, atau kolaborasi dengan institusi-
institusi lain yang memiliki keahlian dalam bidang tertentu. Dengan demikian, 
lembaga pemasyarakatan dapat mengembangkan jaringan yang kuat dengan 
berbagai pihak terkait dalam upaya memperluas basis pengetahuannya. Ketiga, 
kemampuan untuk menginterpretasi dan mengimplementasikan pengetahuan baru 
menjadi langkah penting selanjutnya. Lembaga pemasyarakatan harus mampu 
menganalisis secara kritis pengetahuan baru yang diperoleh untuk menentukan 
relevansinya dengan konteks lokal dan kebutuhan narapidana. Setelah itu, 
pengetahuan tersebut harus diimplementasikan secara efektif dalam bentuk 
program-program dan kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas pembinaan dan 
reintegrasi sosial narapidana. 

Penelitian tentang hubungan antara Kapasitas Penyerapan dan kinerja 
inovasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu dapat memberikan 
pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 
program pembinaan narapidana. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
untuk pengembangan strategi-strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 
kinerja inovasi di lembaga tersebut. Salah satu implikasi yang mungkin adalah 
pentingnya meningkatkan kapasitas SDM di lembaga pemasyarakatan, baik melalui 
pelatihan dan pengembangan kompetensi maupun dengan memperluas jaringan 
kerja sama dengan lembaga-lembaga pendidikan dan penelitian terkait. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat menghasilkan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah dan 
lembaga pemasyarakatan dalam mendukung upaya pengembangan inovasi di 
dalam lembaga pemasyarakatan. 
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METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Creswell dan David 

(Creswell & Creswell, 2023) Penelitian kuantitatif adalah pendekatan untuk menguji 
teori-teori objektif dengan memeriksa hubungan antar variabel atau perbandingan 
antar kelompok. Variabel-variabel ini, pada gilirannya, dapat diukur, biasanya 
dengan instrumen, sehingga data angka dapat dianalisis dengan menggunakan 
prosedur statistik. Laporan tertulis akhir memiliki struktur yang terdiri dari 
pendahuluan, metode, hasil, dan diskusi. Peneliti kuantitatif menguji teori secara 
deduktif, membangun perlindungan studi terhadap bias, mengontrol penjelasan 
alternatif atau kontrafaktual, dan berusaha menggeneralisasi dan mereplikasi 
temuan. Metode kuantitatif melibatkan proses pengumpulan, analisis, interpretasi, 
dan penulisan hasil penelitian. Terdapat metode-metode khusus dalam penelitian 
survei dan eksperimental yang berhubungan dengan identifikasi sampel dan 
populasi, menentukan jenis desain, mengumpulkan dan menganalisis data, 
menyajikan hasil, membuat interpretasi, dan menulis penelitian dengan cara yang 
konsisten dengan penelitian survei atau eksperimental. Jenis penelitian ini sejalan 
dengan konsep penelitian ini dikarenakan menganalisa hubungan antara beberapa 
variabel yaitu Kapasitas Penyerapan dan Kinerja Inovasi dan ingin menguji 
hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Sifat penelitian adalah eksplanatif yang 
berarti menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih. Eksplanatif berarti 
tidak hanya menggambarkan sebuah fenomena tetapi menjelaskan mengapa 
fenomena itu terjadi dan apa pengaruhnya. Penelitian ini tidak hanya melihat hasil 
penelitian secara deskriptif tetapi menguji hipotesa, mencari tahu bagaimana 
hubungan antara variabel yang diuji, sifat hubungan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian terkait pengaruh kapasitas penyerapan terhadap kepuasan kerja 
pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu memiliki variabel 
penelitian yaitu kapasitas penyerapan sebagai variabel bebas dan kinerja inovasi 
sebagai variabel terikat. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner 
terhadap 117 responden sebagai sampel penelitian yaitu seluruh pegawai di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu. Berdasarkan data yang diperoleh 
maka dapat dilakukan analisis dengan melihat karakteristik responden, analisa 
univariat, serta analisa data. Penelitian ini menggunakan berbagai pengujian 
statistik dengan bantuan SmartPLS 4.0 untuk mengetahui dan mengukur tingkat 
pengaruh antara variabel kapasitas penyerapan dengan variabel kinerja inovasi.   

Uji statistika yang dilakukan dalam penelitian ini diawali dengan uji outer 
model dan inner model. Untuk mendukung penelitian yang telah dilakukan penulis, 
penting bagi penulis mengetahui bagaimana persepsi pegawai di lingkup Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu terkait kapasitas penyerapan terhadap kinerja 
inovasi pegawai. Penjelasan dan pembahasan mengenai persepsi responden 
tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif berdasarkan data 
yang telah diperoleh dan diolah oleh peneliti.  

Informasi merupakan aspek penting dalam menciptakan strategi tidak hanya 
bagi organisasi yang besar akan tetapi juga organisasi yang kecil. Oleh karena itu, 
saat ini organisasi membutuhkan absorptive capacity dalam pengelolaan informasi. 
Salah satu keuntungan sebuah organisasi memiliki absorptive capacity adalah dapat 
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meningkatkan kemampuan mereka untuk terus berinovasi, sedangkan inovasi 
sendiri adalah kunci keberlangsungan organisasi dalam menarik dan 
mempertahankan kualitas organisasi. Liu et al., (2018) menguji beberapa jalur efek 
absorptive capacity pada kinerja, baik efek langsung dan efek tidak langsung melalui 
inovasi. Hasilnya menunjukkan bahwa absorptive capacity dapat secara langsung 
meningkatkan kinerja inovasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pegawai di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu hendaknya mampu meningkatkan 
implementasi kapasitas penyerapan baik bagi kepala Lapas maupun pegawai. 
Kapasitas penyerapan merupakan faktor penting dalam membentuk kinerja inovasi. 
Absorptive capacity adalah kemampuan untuk memperoleh, mengasimilasi dan 
kemudian mengeksploitasi informasi eksternal untuk tujuan organisasi telah 
menjadi kemampuan penting bagi organisasi untuk menciptakan kualitas dengan 
mengembangkan inovasi baru atau meningkatkan fleksibilitas (Cohen & Levinthal, 
1990).  

Untuk mencapai kapasitas penyerapan yang baik, terdapat 4 dimensi yang 
harus dikembangkan yaitu (Muller et al., 2020; Moilanen et al. 2014) kemampuan 
akuisisi yang mencakup kemampuan mengasah skill dan memperoleh pengetahuan 
baru, sering berdiskusi, mampu berkolaborasi dengan pihak lain dan berkonsultasi 
dengan kompeten. Selanjutnya kemampuan asimilasi meliputi kemampuan 
memahami lingkungan organisasi, kemampuan membaca peluang dan kemampuan 
menganalisis perubahan yang terjadi di dalam organisasi. Dimensi selanjutnya yaitu 
kemampuan transformasi meliputi kemampuan mempersiapkan skill dan 
pengetahuan untuk masa depan, menyadari pentingnya pengetahuan dan rencana 
jangka panjang serta mempertimbangkan dan merencanakan dengan matang 
peluncuran inovasi atau layanan baru. Adapun dimensi yang terakhir dari kapasitas 
penyerapan adalah kemampuan eksploitasi meliputi kemampuan merespon secara 
cepat keinginan konsumen, memiliki pembagian tugas dan tanggungjawab yang 
jelas dan memiliki strategi dalam mengembangkan pengetahuan dan skill serta 
memperoleh informasi yang berguna bagi organisasi. 

Dimensi pertama dalam variabel kapasitas penyerapan adalah akuisisi yang 
mempunyai 5 indikator, yang dimana di setiap indikator dari dimensi akuisisi ini 
berfokus pada bagaimana cara Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu 
mengadakan kerja sama dengan pihak lain untuk dapat memperoleh pengetahuan 
untuk menciptakan inovasi baru. Dengan nilai outer loading sebesar 0,750 pada 
pernyataan "Saya sering bekerja sama dengan pihak lain untuk belajar hal-hal baru" 
dari dimensi akuisisi bagi pegawai di Lapas Kelas IIA Bengkulu menunjukkan bahwa 
pernyataan tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan dimensi akuisisi. Ini 
menandakan bahwa pegawai yang merespon pernyataan ini cenderung memiliki 
tingkat aktivitas yang tinggi dalam berkolaborasi dengan orang lain untuk 
memperoleh pengetahuan baru di lingkungan kerja. 

Dalam konteks Lapas Kelas IIA Bengkulu, di mana pegawai harus terus 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan kinerja 
mereka, kerja sama dengan pihak lain menjadi sangat penting. Kolaborasi dengan 
rekan kerja, atasan, atau bahkan lembaga lain di luar Lapas dapat menjadi sumber 
pengetahuan dan keterampilan baru. Nilai outer loading yang tinggi pada 
pernyataan ini juga dapat mengindikasikan bahwa budaya kerja di Lapas tersebut 
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mendorong keterlibatan dan ketergantungan antarpegawai dalam memperoleh 
pengetahuan baru. Ini dapat dianggap sebagai aspek positif karena menunjukkan 
bahwa pegawai di Lapas tersebut aktif dalam mencari peluang untuk belajar dan 
berkembang. 

Manajemen Lapas Kelas IIA Bengkulu dapat menggunakan hasil ini untuk 
memperkuat strategi manajemen yang mengedepankan kolaborasi dan kerja sama 
antarpegawai. Ini bisa melibatkan pengembangan program pelatihan atau inisiatif 
lain yang mendorong pertukaran pengetahuan dan keterampilan antarindividu atau 
antarunit kerja. Meskipun nilai outer loadingnya tinggi, penting untuk diingat 
bahwa nilai tersebut hanya memberikan gambaran tentang seberapa baik 
pernyataan tersebut mengukur dimensi akuisi. Namun, faktor lain seperti validitas 
konstruk dan reliabilitas instrumen juga harus diperhatikan untuk memastikan 
akurasi pengukuran. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek di atas, pernyataan 
"saya sering bekerja sama dengan pihak lain untuk belajar hal-hal baru" dapat 
dianggap sebagai indikator yang valid dan relevan untuk mengukur konstruk akuisi 
dalam konteks Lapas Kelas IIA Bengkulu. 

Dengan nilai outer loading sebesar 0,878 pada pernyataan "Saya sering 
mengunjungi instansi lain secara teratur" dari dimensi akuisisi di Lapas Kelas IIA 
Bengkulu, menunjukkan bahwa pernyataan tersebut memiliki hubungan yang 
sangat kuat dengan dimensi akuisi. Ini mengindikasikan bahwa pegawai yang 
merespon pernyataan ini cenderung memiliki kecenderungan yang tinggi untuk 
mengunjungi instansi lain secara teratur dalam rangka memperoleh pengetahuan 
baru. Dalam konteks Lapas Kelas IIA Bengkulu, di mana peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan merupakan hal yang sangat penting, mengunjungi instansi lain 
secara teratur dapat menjadi sumber informasi dan pembelajaran yang berharga. 
Interaksi dengan instansi lain juga dapat membuka peluang untuk pertukaran 
pengalaman dan praktik terbaik. 

Pegawai yang sering mengunjungi instansi lain secara teratur menunjukkan 
sikap keterbukaan terhadap belajar dan meningkatkan kualitas diri mereka. Mereka 
mungkin aktif dalam mencari kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan dengan mengamati praktik-praktik yang dilakukan di luar lingkungan 
kerja mereka sendiri. Kehadiran yang sering di instansi lain juga dapat memperkuat 
hubungan antarlembaga atau antarunit kerja. Hal ini dapat membantu memperluas 
jaringan profesional dan memperkuat kerja sama lintas sektor, yang pada gilirannya 
dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Analisis nilai outer loading ini dapat memberikan wawasan berharga bagi 
manajemen Lapas Kelas IIA Bengkulu untuk memperbaiki atau memperkuat 
strategi manajemen yang menggabungkan kegiatan kunjungan ke instansi lain 
sebagai bagian dari upaya pengembangan pegawai. Ini bisa berupa program 
pertukaran pengetahuan atau kerja sama dengan lembaga-lembaga lain untuk 
memfasilitasi pembelajaran lintas organisasi. Dengan mempertimbangkan aspek-
aspek di atas, pernyataan "Saya sering mengunjungi instansi lain secara teratur" 
merupakan indikator yang valid dan relevan untuk mengukur dimensi akuisi dalam 
konteks Lapas Kelas IIA Bengkulu. 

Dalam konteks nilai outer loading sebesar 0,701 untuk pernyataan "Saya 
mengumpulkan beberapa informasi dari instansi lain melalui cara informal" dari 
dimensi akuisisi di Lapas Kelas IIA Bengkulu secara konseptual terkait dengan 
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dimensi akuisi, Nilai outer loading sebesar 0,701 menunjukkan bahwa pernyataan 
ini memiliki hubungan yang cukup kuat dengan dimensi akuisi. Ini mengindikasikan 
bahwa pegawai yang merespon pernyataan ini cenderung mengandalkan cara-cara 
informal, seperti percakapan tidak resmi atau pertemuan tidak terjadwal, untuk 
mengumpulkan informasi dari instansi lain. 

Pernyataan ini mencerminkan fleksibilitas dalam pendekatan belajar 
pegawai. Mereka tidak hanya bergantung pada sumber-sumber formal seperti 
pelatihan terstruktur atau literatur resmi, tetapi juga memanfaatkan jaringan 
informal dan interaksi sehari-hari untuk memperoleh pengetahuan baru. Pegawai 
yang mengandalkan cara-cara informal untuk mengumpulkan informasi mungkin 
memiliki jaringan interpersonal yang kuat di luar lingkungan kerja mereka sendiri. 
Hal ini bisa menjadi aset berharga dalam mencari sumber-sumber informasi dan 
peluang pembelajaran yang tidak terstruktur. 

Meskipun cara-cara informal dapat menjadi sumber informasi yang 
berharga, perlu diingat bahwa informasi yang diperoleh secara informal mungkin 
tidak selalu diverifikasi atau terstruktur dengan baik seperti informasi yang 
diperoleh melalui kanal formal. Oleh karena itu, penting bagi pegawai untuk 
mengembangkan kemampuan untuk menyaring informasi dan memilah-milah yang 
bermanfaat. Karena cara-cara informal sering melibatkan interaksi interpersonal, 
pernyataan ini juga dapat menunjukkan bahwa pegawai di Lapas tersebut memiliki 
keterampilan komunikasi yang baik. Hal ini dapat membantu mereka dalam 
membangun hubungan yang kuat dengan pihak lain dan memfasilitasi pertukaran 
informasi yang efektif. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek di atas, pernyataan 
"Saya mengumpulkan beberapa informasi dari instansi lain melalui cara informal" 
merupakan indikator yang valid dan relevan untuk mengukur dimensi akuisisi 
dalam konteks Lapas Kelas IIA Bengkulu. 

Dalam konteks nilai outer loading sebesar 0,777 untuk pernyataan "Saya 
mengumpulkan beberapa informasi dari instansi lain melalui cara informal" dari 
dimensi akuisisi di Lapas Kelas IIA Bengkulu menunjukkan bahwa pernyataan ini 
memiliki hubungan yang kuat dengan dimensi akuisi. Ini mengindikasikan bahwa 
kegiatan Lapas Kelas IIA Bengkulu dalam mengadakan pertemuan khusus dengan 
pihak ketiga dianggap penting oleh pegawai sebagai sumber pengetahuan baru. 

Kehadiran kegiatan seperti pertemuan khusus dengan pihak ketiga 
menunjukkan bahwa Lapas memiliki strategi yang terstruktur untuk memperoleh 
pengetahuan baru. Hal ini mencerminkan komitmen organisasi untuk pembelajaran 
berkelanjutan dan peningkatan kualitas. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa 
Lapas Kelas IIA Bengkulu mungkin memiliki kerja sama atau kemitraan dengan 
pihak-pihak eksternal, seperti lembaga pemerintah, LSM, atau institusi pendidikan, 
yang dapat menjadi sumber pengetahuan baru. Hal ini menunjukkan bahwa 
organisasi mengakui pentingnya kerja sama lintas sektor dalam menghadapi 
tantangan dan memperoleh pengetahuan baru. 

Kehadiran kegiatan seperti pertemuan khusus dengan pihak ketiga juga 
mencerminkan dukungan dari manajemen atas inisiatif pembelajaran dan 
pengembangan pegawai. Hal ini penting karena menunjukkan bahwa manajemen 
tidak hanya mengakui pentingnya pembelajaran, tetapi juga aktif dalam 
memfasilitasi dan mendorongnya. Meskipun nilai outer loadingnya tinggi, penting 
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untuk juga mengevaluasi efektivitas dari kegiatan seperti pertemuan khusus dengan 
pihak ketiga dalam memperoleh pengetahuan baru. Hal ini dapat dilakukan melalui 
penilaian partisipasi pegawai, pengukuran dampak kegiatan tersebut terhadap 
kinerja, atau melalui umpan balik dari pihak ketiga yang terlibat. 

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek di atas, pernyataan "Lapas Kelas 
IIA Bengkulu secara berkala mengadakan pertemuan khusus dengan pihak ketiga 
untuk memperoleh pengetahuan baru" merupakan indikator yang valid dan relevan 
untuk mengukur dimensi akuisi dalam konteks Lapas Kelas IIA Bengkulu. 

Nilai outer loading yang tinggi pada pernyataan ini menunjukkan bahwa staf 
Lapas Kelas IIA Bengkulu memiliki kemampuan untuk merespons perubahan 
permintaan layanan dengan cepat dan efisien. Hal ini dapat membantu 
meningkatkan efektivitas operasional lapas dalam menyediakan layanan yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan mencapai tujuan rehabilitasi narapidana. 
Memahami dan merespons perubahan dalam permintaan layanan dari masyarakat 
juga dapat memperkuat hubungan antara lapas dan masyarakat. Dengan merespons 
dengan cepat terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat, lapas dapat 
membangun kepercayaan dan dukungan yang lebih besar dari masyarakat dalam 
upaya rehabilitasi dan reintegrasi narapidana. 

Hasil analisis ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi 
kebutuhan pelatihan dan pengembangan staf Lapas Kelas IIA Bengkulu dalam hal 
meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami dan menginterpretasikan 
perubahan dalam permintaan layanan dari masyarakat. Ini dapat mencakup 
pelatihan dalam analisis kebutuhan masyarakat, manajemen perubahan, dan 
komunikasi efektif. Dengan demikian, nilai outer loading yang tinggi pada 
pernyataan tersebut menegaskan bahwa kemampuan untuk cepat memahami dan 
menginterpretasikan perubahan dalam permintaan layanan dari masyarakat 
merupakan aspek penting dari proses asimilasi di Lapas Kelas IIA Bengkulu. Ini 
memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan strategi dan program yang 
lebih efektif dalam merespons kebutuhan dan aspirasi masyarakat serta mencapai 
tujuan rehabilitasi narapidana. 

Manajemen di Lapas Kelas IIA Bengkulu dapat menggunakan informasi 
tentang nilai outer loading ini untuk mengidentifikasi dan mendukung pegawai yang 
memiliki sikap proaktif terhadap pengembangan pengetahuan dan pemanfaatan 
sumber daya. Mereka dapat memperkuat budaya organisasi yang mendorong 
pembelajaran dan inovasi, serta menyediakan dukungan dan sumber daya yang 
diperlukan untuk pengembangan karier dan pertumbuhan profesional pegawai. 
Dengan memahami implikasi dari nilai outer loading yang tinggi pada pernyataan 
ini, manajemen dapat mengambil langkah-langkah untuk memperkuat budaya 
organisasi yang mendukung pembelajaran dan inovasi, serta meningkatkan 
keterlibatan pegawai dalam proses eksploitasi sumber daya yang ada. 

Dalam variabel Y (kinerja inovasi) terdapat 4 butir pernyataan yang mana di 
setiap butir pernyataan memperoleh nilai outer loadings yaitu 0,841, 0,890, 0,859, 
0,872 dan 0,864. Outer loading sebesar 0,841 pada pernyataan "Modifikasi dan 
inovasi kami mendapat tanggapan positif dari masyarakat, lebih baik daripada 
lembaga pemasyarakatan lain" dari variabel kinerja inovasi bagi pegawai di Lapas 
Kelas IIA Bengkulu menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara pernyataan ini 
dan variabel kinerja inovasi. 
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Nilai outer loading yang tinggi menunjukkan bahwa pernyataan ini adalah 
indikator yang sangat baik dari kinerja inovasi di Lapas Kelas IIA Bengkulu. 
Tanggapan positif dari masyarakat terhadap modifikasi dan inovasi yang dilakukan 
oleh lembaga menunjukkan bahwa upaya inovasi tersebut telah berhasil dalam 
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Pernyataan ini menyoroti pentingnya 
mengukur keberhasilan inovasi tidak hanya dari perspektif internal lembaga, tetapi 
juga dari perspektif eksternal, yaitu tanggapan masyarakat. Keberhasilan inovasi 
tidak hanya diukur dari seberapa banyak perubahan yang dilakukan, tetapi juga 
seberapa efektif perubahan tersebut diterima dan diapresiasi oleh masyarakat. 

Perbandingan dengan lembaga pemasyarakatan lain menambah dimensi 
kompetitif dalam pengukuran kinerja inovasi. Jika modifikasi dan inovasi yang 
dilakukan oleh Lapas Kelas IIA Bengkulu lebih baik diakui oleh masyarakat 
dibandingkan dengan lembaga pemasyarakatan lain, hal ini menunjukkan 
keunggulan komparatif yang dapat menjadi sumber daya strategis bagi lembaga 
tersebut. Tanggapan positif dari masyarakat tidak hanya mencerminkan 
keberhasilan operasional, tetapi juga keberhasilan strategis dalam memenuhi 
harapan dan kebutuhan masyarakat. Ini menunjukkan bahwa inovasi yang 
dilakukan oleh Lapas Kelas IIA Bengkulu relevan dan berdampak positif bagi 
masyarakat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan citra dan reputasi lembaga. 
Informasi tentang respons positif dari masyarakat terhadap inovasi dapat 
digunakan oleh manajemen untuk memperkuat komitmen terhadap inovasi, serta 
untuk memotivasi dan memberikan insentif kepada pegawai yang berkontribusi 
pada upaya inovasi. Hal ini juga dapat digunakan untuk memperkuat hubungan 
dengan masyarakat dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas lembaga. 

Dengan memahami implikasi dari nilai outer loading yang tinggi pada 
pernyataan ini, manajemen di Lapas Kelas IIA Bengkulu dapat menggunakan 
informasi ini untuk memperkuat budaya inovasi, meningkatkan hubungan dengan 
masyarakat, dan memperkuat keunggulan kompetitif lembaga dalam konteks 
pemasyarakatan. 

Outer loading sebesar 0,890 pada pernyataan "Kami berhasil menciptakan 
inovasi yang lebih sukses daripada inovasi yang dilakukan oleh lembaga 
pemasyarakatan lainnya" dari variabel kinerja inovasi bagi pegawai di Lapas Kelas 
IIA Bengkulu menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara pernyataan ini dan 
variabel kinerja inovasi. Nilai outer loading yang tinggi menunjukkan bahwa 
pernyataan ini adalah indikator yang sangat kuat dari keunggulan komparatif dalam 
kinerja inovasi. Lapas Kelas IIA Bengkulu percaya bahwa inovasi yang mereka 
ciptakan lebih sukses daripada yang dilakukan oleh lembaga pemasyarakatan 
lainnya, dan keyakinan ini tercermin dalam respons mereka terhadap pernyataan 
ini. 

Perbandingan dengan lembaga pemasyarakatan lain menambah dimensi 
evaluasi kinerja inovasi. Jika Lapas Kelas IIA Bengkulu percaya bahwa inovasinya 
lebih berhasil daripada lembaga pemasyarakatan lainnya, hal ini menunjukkan 
keyakinan mereka akan keunggulan dan efektivitas inovasi yang telah mereka 
lakukan. Pernyataan ini juga mencerminkan dorongan untuk berprestasi dan untuk 
menjadi yang terbaik dalam bidangnya. Keyakinan bahwa inovasi yang diciptakan 
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lebih sukses memberikan motivasi tambahan bagi pegawai di Lapas Kelas IIA 
Bengkulu untuk terus berinovasi dan meningkatkan kinerja mereka. 

Keyakinan akan keberhasilan inovasi yang lebih besar dari lembaga 
pemasyarakatan lainnya mencerminkan aspek keberhasilan strategis dalam 
pencapaian tujuan-tujuan organisasi. Ini menunjukkan bahwa inovasi yang 
dilakukan oleh Lapas Kelas IIA Bengkulu tidak hanya membawa manfaat internal, 
tetapi juga diakui dan dihargai secara eksternal dalam lingkungan yang lebih luas. 
Informasi tentang keyakinan pegawai terhadap keberhasilan inovasi dapat 
digunakan oleh manajemen untuk memperkuat budaya inovasi, meningkatkan 
motivasi pegawai, dan memperkuat komitmen terhadap penciptaan inovasi yang 
sukses. Hal ini juga dapat digunakan untuk memperkuat hubungan dengan 
masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dengan memahami implikasi dari nilai outer loading yang tinggi pada 
pernyataan ini, manajemen di Lapas Kelas IIA Bengkulu dapat menggunakan 
informasi ini untuk memperkuat budaya inovasi, meningkatkan kinerja inovasi, dan 
mempertahankan keunggulan komparatif lembaga dalam konteks pemasyarakatan. 

Outer loading sebesar 0,859 pada pernyataan "Lapas kami lebih unggul 
daripada Lapas lain dalam menggunakan teknologi baru" dari variabel kinerja 
inovasi bagi pegawai di Lapas Kelas IIA Bengkulu menunjukkan hubungan yang kuat 
antara pernyataan ini dan variabel kinerja inovasi. Nilai outer loading yang tinggi 
menunjukkan bahwa pernyataan ini adalah indikator yang kuat dari keunggulan 
teknologi di Lapas Kelas IIA Bengkulu. Lapas ini percaya bahwa mereka unggul 
dalam pemanfaatan teknologi baru, dan keyakinan ini tercermin dalam tanggapan 
mereka terhadap pernyataan ini. Pernyataan ini menyoroti pentingnya penggunaan 
teknologi dalam mencapai kinerja inovasi yang lebih baik. Penggunaan teknologi 
yang efektif dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan yang 
diberikan oleh Lapas Kelas IIA Bengkulu, sehingga memberikan keunggulan 
kompetitif dalam lingkungan pemasyarakatan. 

Perbandingan dengan lembaga pemasyarakatan lain menambah dimensi 
evaluasi kinerja inovasi. Jika Lapas Kelas IIA Bengkulu percaya bahwa mereka lebih 
unggul dalam menggunakan teknologi baru daripada lembaga lain, hal ini 
menunjukkan keyakinan mereka akan keunggulan dalam mengadopsi dan 
menerapkan inovasi teknologi. Pernyataan ini juga mencerminkan dorongan untuk 
berinovasi dan untuk menjadi yang terdepan dalam adopsi teknologi baru. 
Keyakinan bahwa Lapas Kelas IIA Bengkulu lebih unggul dalam penggunaan 
teknologi dapat memberikan motivasi tambahan bagi pegawai untuk terus mencari 
dan menerapkan solusi teknologi yang inovatif. Informasi tentang keyakinan 
pegawai terhadap keunggulan teknologi dapat digunakan oleh manajemen untuk 
memperkuat komitmen terhadap pengembangan dan penerapan teknologi dalam 
operasi lembaga. Hal ini dapat meliputi investasi dalam pelatihan teknologi, 
peningkatan infrastruktur teknologi, dan promosi budaya inovasi dalam 
penggunaan teknologi di seluruh organisasi. 

Dengan memahami implikasi dari nilai outer loading yang tinggi pada 
pernyataan ini, manajemen di Lapas Kelas IIA Bengkulu dapat menggunakan 
informasi ini untuk memperkuat komitmen terhadap pemanfaatan teknologi baru, 
meningkatkan kinerja inovasi, dan mempertahankan keunggulan kompetitif 
lembaga dalam lingkungan pemasyarakatan. 
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Outer loading sebesar 0,872 pada pernyataan "Inovasi kami menggunakan 
teknologi yang lebih maju daripada lembaga pemasyarakatan lainnya" dari variabel 
kinerja inovasi bagi pegawai di Lapas Kelas IIA Bengkulu menunjukkan hubungan 
yang sangat kuat antara pernyataan ini dan variabel kinerja inovasi. Nilai outer 
loading yang tinggi menunjukkan bahwa pernyataan ini adalah indikator yang 
sangat kuat dari keunggulan teknologi di Lapas Kelas IIA Bengkulu. Lapas ini 
percaya bahwa inovasi yang mereka lakukan menggunakan teknologi yang lebih 
maju daripada lembaga pemasyarakatan lainnya, dan keyakinan ini tercermin 
dalam tanggapan mereka terhadap pernyataan ini. 

Pernyataan ini menyoroti pentingnya adopsi dan penerapan teknologi maju 
dalam mencapai kinerja inovasi yang unggul. Penggunaan teknologi yang canggih 
dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas layanan yang diberikan oleh 
Lapas Kelas IIA Bengkulu, sehingga memberikan keunggulan kompetitif dalam 
lingkungan pemasyarakatan. Perbandingan dengan lembaga pemasyarakatan lain 
menambah dimensi evaluasi kinerja inovasi. Jika Lapas Kelas IIA Bengkulu percaya 
bahwa inovasi mereka menggunakan teknologi yang lebih maju daripada lembaga 
lain, hal ini menunjukkan keyakinan mereka akan keunggulan teknologi yang 
dimiliki. 

Pernyataan ini juga mencerminkan dorongan untuk berinovasi dan untuk 
menjadi yang terdepan dalam penggunaan teknologi baru. Keyakinan bahwa Lapas 
Kelas IIA Bengkulu menggunakan teknologi yang lebih maju memberikan motivasi 
tambahan bagi pegawai untuk terus mencari dan menerapkan solusi teknologi yang 
inovatif. Informasi tentang keyakinan pegawai terhadap penggunaan teknologi yang 
lebih maju dapat digunakan oleh manajemen untuk memperkuat komitmen 
terhadap pengembangan dan penerapan teknologi dalam operasi lembaga. Hal ini 
dapat meliputi investasi dalam pelatihan teknologi, peningkatan infrastruktur 
teknologi, dan promosi budaya inovasi dalam penggunaan teknologi di seluruh 
organisasi. 

Dengan memahami implikasi dari nilai outer loading yang tinggi pada 
pernyataan ini, manajemen di Lapas Kelas IIA Bengkulu dapat menggunakan 
informasi ini untuk memperkuat komitmen terhadap pemanfaatan teknologi maju, 
meningkatkan kinerja inovasi, dan mempertahankan keunggulan kompetitif 
lembaga dalam lingkungan pemasyarakatan. 

Outer loading sebesar 0,864 pada pernyataan "Lapas Bengkulu adalah yang 
pertama di antara Lapas lainnya yang menghadirkan inovasi baru" menunjukkan 
tingkat kekuatan hubungan antara pernyataan ini dengan faktor atau konstruk yang 
diukur oleh variabel kinerja inovasi. Nilai outer loading yang tinggi seperti 0,864 
menunjukkan korelasi yang kuat antara pernyataan tersebut dan faktor kinerja 
inovasi. Artinya, mayoritas variasi dalam jawaban responden pada pernyataan ini 
dapat dijelaskan oleh faktor kinerja inovasi. Ini mengindikasikan bahwa responden 
cenderung setuju bahwa Lapas Bengkulu merupakan pelopor dalam mengenalkan 
inovasi baru di antara lapas lainnya. 

Tingginya nilai outer loading menunjukkan bahwa pernyataan ini secara 
efektif merepresentasikan aspek kinerja inovasi bagi pegawai di Lapas Kelas IIA 
Bengkulu. Dengan kata lain, pernyataan ini dapat dianggap sebagai indikator valid 
untuk mengukur kinerja inovasi di lembaga tersebut. Hasil ini memberikan 
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pemahaman yang kuat bahwa upaya inovasi di Lapas Kelas IIA Bengkulu memiliki 
dampak yang signifikan dan terlihat oleh pegawai dan mungkin juga oleh pihak luar. 
Ini dapat memberikan dasar bagi manajemen lapas untuk mempertahankan dan 
meningkatkan upaya inovasi mereka, serta untuk memberikan pengakuan yang 
pantas kepada pegawai mereka atas kontribusi mereka terhadap inovasi. 

Meskipun nilai outer loading ini menunjukkan korelasi yang kuat, penting 
untuk memperhatikan konteks lapas tersebut secara keseluruhan. Faktor eksternal 
seperti kebijakan pemerintah, dukungan manajemen, atau sumber daya yang 
tersedia juga dapat mempengaruhi kinerja inovasi. Oleh karena itu, hasil ini harus 
dipertimbangkan dalam konteks situasional yang lebih luas. Dengan demikian, nilai 
outer loading yang tinggi pada pernyataan tersebut memberikan bukti kuat bahwa 
Lapas Bengkulu memang telah berhasil menjadi pelopor dalam menghadirkan 
inovasi baru di antara lapas lainnya, serta memberikan wawasan yang berharga 
tentang kinerja inovasi di institusi tersebut. 

Nilai AVE (Average Variance Extracted) sebesar 0,668 pada variabel 
kapasitas penyerapan di Lapas Kelas IIA Bengkulu menunjukkan seberapa baik 
konstruk tersebut dapat diukur oleh indikator yang terkandung dalam model 
pengukuran yang digunakan.  Nilai AVE yang berada di atas 0,5 menunjukkan bahwa 
variabel kapasitas penyerapan memiliki tingkat konvergen yang baik. Artinya, 
sebagian besar varians dari indikator yang terkandung dalam konstruk tersebut 
dapat dijelaskan oleh konstruk itu sendiri, bukan oleh kesalahan pengukuran atau 
faktor eksternal lainnya. 

Nilai AVE yang tinggi menandakan bahwa konstruk kapasitas penyerapan 
dalam konteks Lapas Kelas IIA Bengkulu memiliki validitas yang memadai. Ini 
menunjukkan bahwa indikator yang digunakan untuk mengukur kapasitas 
penyerapan dapat dianggap konsisten dengan konstruk yang sebenarnya, yaitu 
kemampuan Lapas untuk menyerap dan menggunakan pengetahuan baru. Nilai AVE 
yang relatif tinggi juga menunjukkan bahwa model pengukuran yang digunakan 
untuk mengukur kapasitas penyerapan mungkin cukup sesuai dengan data yang 
ada. Ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator yang dipilih dalam model 
tersebut cukup relevan dan mencerminkan dimensi yang ingin diukur. 

Meskipun nilai AVE yang tinggi menunjukkan validitas konstruk yang baik, 
perlu diingat bahwa nilai ini hanya satu dari beberapa ukuran validitas konstruk. 
Oleh karena itu, untuk memastikan keabsahan konstruk secara menyeluruh, perlu 
juga mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti reliabilitas, validitas 
diskriminan, dan validitas konvergen. Dengan memahami bahwa variabel kapasitas 
penyerapan memiliki nilai AVE yang cukup tinggi, manajemen Lapas Kelas IIA 
Bengkulu dapat mengonfirmasi bahwa upaya untuk meningkatkan kapasitas 
penyerapan, seperti melalui pelatihan, pembelajaran, atau kerja sama lintas sektor, 
dapat memberikan hasil yang signifikan dalam konteks organisasi mereka. 

Dalam keseluruhan, nilai AVE yang tinggi pada variabel kapasitas 
penyerapan di Lapas Kelas IIA Bengkulu mendukung kecocokan model pengukuran 
dan menunjukkan validitas konstruk yang memadai. Hal ini memberikan keyakinan 
kepada manajemen bahwa upaya untuk meningkatkan kapasitas penyerapan dapat 
memberikan manfaat yang signifikan bagi organisasi. 

Nilai AVE (Average Variance Extracted) sebesar 0,749 pada variabel kinerja 
inovasi di Lapas Kelas IIA Bengkulu menunjukkan bahwa sebagian besar varians 
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dari indikator yang terkandung dalam konstruk kinerja inovasi pegawai dapat 
dijelaskan oleh konstruk itu sendiri. Ini menunjukkan bahwa variabel-variabel yang 
digunakan untuk mengukur kinerja inovasi pegawai memiliki kesamaan yang 
signifikan dalam mengukur konstruk tersebut. Tingginya nilai AVE menegaskan 
bahwa variabel kinerja inovasi pegawai memiliki validitas konstruk yang baik. Ini 
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam pengukuran 
tersebut memetakan konsep kinerja inovasi dengan akurat, sesuai dengan situasi di 
Lapas Kelas IIA Bengkulu. 

Nilai AVE yang tinggi juga menunjukkan kesesuaian model pengukuran 
dengan data yang ada. Ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator yang dipilih 
untuk mengukur kinerja inovasi pegawai memiliki korelasi yang kuat dengan 
konstruk tersebut, sehingga model tersebut dapat diandalkan untuk memberikan 
gambaran yang akurat tentang kinerja inovasi pegawai. Dari perspektif manajerial, 
nilai AVE yang tinggi memberikan keyakinan bahwa upaya untuk meningkatkan 
kinerja inovasi pegawai di Lapas Kelas IIA Bengkulu dapat memberikan hasil yang 
signifikan. Ini karena nilai AVE yang tinggi menunjukkan bahwa variabel tersebut 
adalah pengukur yang valid dan andal dari kinerja inovasi pegawai di institusi 
tersebut. 

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa 
nilai AVE yang tinggi pada variabel kinerja inovasi pegawai di Lapas Kelas IIA 
Bengkulu memberikan indikasi yang kuat bahwa variabel tersebut adalah pengukur 
yang valid dan handal dari kinerja inovasi pegawai di institusi tersebut. Oleh karena 
itu, informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dan 
pengembangan strategi yang berkaitan dengan peningkatan kinerja inovasi pegawai 
di Lapas tersebut. 

Nilai composite reliability sebesar 0,962 pada variabel kapasitas penyerapan 
di Lapas Kelas IIA Bengkulu menunjukkan tingkat keandalan yang sangat tinggi dari 
instrumen yang digunakan untuk mengukur kapasitas penyerapan. Ini berarti 
bahwa instrumen tersebut memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan 
setiap kali digunakan untuk mengukur variabel tersebut pada sampel yang sama. 
Karena nilai composite reliability yang tinggi, dapat diasumsikan bahwa instrumen 
yang digunakan memberikan hasil yang seragam dan konsisten bagi responden. Ini 
menunjukkan bahwa pertanyaan atau pernyataan dalam instrumen tersebut 
diartikan dengan cara yang konsisten oleh responden, tanpa terlalu banyak variasi 
atau ambiguitas dalam tanggapan mereka. 

Keterandalan yang tinggi dari instrumen memberikan kekuatan tambahan 
pada penelitian. Temuan atau hasil penelitian yang didasarkan pada instrumen yang 
memiliki keandalan yang tinggi cenderung lebih dipercaya dan diterima secara luas 
oleh komunitas akademik dan praktisi lapangan. Meskipun nilai composite 
reliability yang tinggi merupakan indikator penting dari keandalan instrumen, 
penting juga untuk mempertimbangkan validitas instrumen tersebut. Validitas 
instrumen mengukur sejauh mana instrumen tersebut benar-benar mengukur apa 
yang dimaksud. Meskipun nilai composite reliability yang tinggi menunjukkan 
bahwa instrumen konsisten, itu tidak menjamin bahwa instrumen tersebut secara 
tepat mengukur variabel kapasitas penyerapan sebagaimana yang diinginkan. 
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Dengan nilai composite reliability sebesar 0,962, penelitian ini memberikan 
keyakinan kepada praktisi lapangan bahwa instrumen yang digunakan untuk 
mengukur kapasitas penyerapan memiliki keandalan yang tinggi. Ini berarti bahwa 
hasil penelitian dapat diandalkan untuk memberikan wawasan yang berharga 
dalam pengembangan program pelatihan atau strategi manajemen sumber daya 
manusia di Lapas Kelas IIA Bengkulu. 

Dengan demikian, nilai composite reliability yang tinggi menunjukkan bahwa 
instrumen pengukuran kapasitas penyerapan di Lapas Kelas IIA Bengkulu dapat 
diandalkan dalam mendukung penelitian dan pengambilan keputusan. Namun, 
penting juga untuk terus memperhatikan validitas instrumen tersebut untuk 
memastikan bahwa pengukuran yang dilakukan secara akurat merefleksikan 
variabel yang dimaksud. 

Nilai composite reliability sebesar 0,962 pada variabel kapasitas penyerapan 
di Lapas Kelas IIA Bengkulu menunjukkan variabel kinerja inovasi mengacu pada 
sejauh mana pegawai di Lapas Kelas IIA Bengkulu mampu menunjukkan tingkat 
inovasi dalam pekerjaan mereka. Ini mencakup kemampuan mereka untuk 
menghasilkan ide-ide baru, menerapkan solusi kreatif untuk masalah, dan 
berkontribusi pada perbaikan proses atau layanan di lembaga tersebut. Dengan nilai 
composite reliability sebesar 0,919, instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kinerja inovasi di Lapas Kelas IIA Bengkulu dapat dianggap sangat andal. Ini 
menunjukkan bahwa instrumen tersebut memberikan hasil yang konsisten dan 
dapat diandalkan dalam mengevaluasi kinerja inovasi pegawai secara luas. 

Kinerja inovasi pegawai secara langsung terkait dengan kemampuan 
lembaga untuk beradaptasi dengan perubahan, meningkatkan efisiensi, dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat dengan cara yang lebih efektif. Dengan nilai 
composite reliability yang tinggi, penelitian dapat dengan lebih percaya diri 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kinerja inovasi pegawai 
dan kualitas layanan atau efisiensi di Lapas Kelas IIA Bengkulu. Hasil penelitian yang 
menunjukkan hubungan positif antara kinerja inovasi pegawai dan keberhasilan 
lembaga memiliki implikasi manajerial yang signifikan. Hal ini menyoroti 
pentingnya pengembangan budaya inovasi di tempat kerja dan pengakuan terhadap 
kontribusi kreatif pegawai dalam menciptakan perubahan yang positif. 

Informasi tentang kinerja inovasi pegawai dapat menjadi dasar untuk 
pengembangan strategi pengembangan sumber daya manusia yang lebih efektif, 
termasuk pelatihan dan pengembangan yang berfokus pada peningkatan 
keterampilan inovatif. Dengan keandalan instrumen yang tinggi, keputusan 
manajemen berdasarkan hasil penelitian ini dapat dipercaya dan bermanfaat dalam 
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, nilai 
composite reliability yang tinggi dari instrumen pengukuran kinerja inovasi 
memberikan keyakinan tambahan kepada peneliti dan praktisi lapangan tentang 
validitas hasil penelitian. Hal ini memperkuat pemahaman tentang pentingnya 
inovasi dalam konteks lembaga pemasyarakatan dan menyoroti potensi untuk 
meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi dengan mengembangkan budaya 
inovasi yang kuat di antara pegawai. 

Interpretasi pengaruh kapasitas penyerapan terhadap kinerja inovasi pada 
pegawai di Lapas Kelas IIA Bengkulu dengan nilai R square sebesar 0,587 secara 
detail adalah sebagai berikut: 
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Kapasitas penyerapan adalah kemampuan organisasi atau individu untuk 
mengenali nilai informasi eksternal, mengasimilasi informasi tersebut, dan 
menerapkannya untuk tujuan komersial atau operasional. Kapasitas penyerapan 
mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi,mengenali dan memahami 
pengetahuan eksternal yang bernilai,mendapatkan pengetahuan eksternal tersebut, 
memproses dan mencerna pengetahuan baru, menerapkan , mengintegrasikan dan 
menggunakan pengetahuan tersebut dalam konteks organisasi. 

Kinerja inovasi merujuk pada kemampuan pegawai atau organisasi untuk 
menghasilkan ide-ide baru, memperbaiki proses kerja, dan menerapkan 
pengetahuan baru dalam aktivitas sehari-hari. Kinerja inovasi dapat diukur melalui 
jumlah inovasi yang dihasilkan, perbaikan proses, penerapan teknologi baru, dan 
adaptasi terhadap perubahan. 

Nilai R square sebesar 0,587 berarti bahwa 58,7% variasi dalam kinerja 
inovasi pegawai di Lapas Kelas IIA Bengkulu dapat dijelaskan oleh variasi dalam 
kapasitas penyerapan. Ini menunjukkan bahwa kapasitas penyerapan merupakan 
faktor yang signifikan dalam mempengaruhi kinerja inovasi. Dengan kata lain, 
peningkatan dalam kapasitas penyerapan cenderung berkorelasi dengan 
peningkatan dalam kinerja inovasi. 

Nilai R square yang mendekati 0,6 menunjukkan hubungan yang kuat antara 
kapasitas penyerapan dan kinerja inovasi. Pegawai dengan kapasitas penyerapan 
yang tinggi lebih mampu mengadaptasi dan menerapkan pengetahuan baru, yang 
pada gilirannya meningkatkan kinerja inovasi mereka. Masih ada 41,3% variasi 
dalam kinerja inovasi yang tidak dijelaskan oleh kapasitas penyerapan. Ini 
menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja inovasi, seperti 
keterampilan dan kompetensi individu seperti kemampuan teknis dan kreatif 
pegawai, budaya organisasi seperti dukungan terhadap inovasi, keterbukaan 
terhadap perubahan, dan kolaborasi antar tim. akses ke teknologi, alat, dan bahan 
yang dibutuhkan untuk berinovasi dan komitmen manajemen terhadap inovasi, 
pelatihan, dan pengembangan. 

Maka dari itu untuk meningkatkan kinerja inovasi, Lapas Kelas IIA Bengkulu 
dapat fokus pada peningkatan kapasitas penyerapan pegawai melalui program 
pelatihan dan pengembangan. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa pegawai 
memiliki akses ke sumber daya yang diperlukan dan mendapat dukungan 
manajemen yang memadai serta membangun budaya organisasi yang mendukung 
kolaborasi dan berbagi pengetahuan juga dapat membantu meningkatkan kinerja 
inovasi. 

Nilai R square sebesar 0,587 menunjukkan bahwa kapasitas penyerapan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi pegawai di Lapas Kelas IIA 
Bengkulu. Meskipun kapasitas penyerapan menjelaskan sebagian besar variasi 
dalam kinerja inovasi, faktor-faktor lain juga berperan penting. Oleh karena itu, 
upaya untuk meningkatkan kinerja inovasi harus mencakup pendekatan holistik 
yang mempertimbangkan berbagai aspek yang mempengaruhi inovasi.  

Nilai f square adalah ukuran efek atau effect size dalam analisis regresi. Ini 
menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen (kapasitas 
penyerapan) terhadap variabel dependen (kinerja inovasi) setelah 
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mempertimbangkan variabel-variabel lain dalam model. Kriteria Cohen Menurut 
pedoman Cohen, nilai f square dikategorikan sebagai berikut: 

0,02 : Efek kecil 
0,15: Efek sedang 
0,35: Efek besar 
Dengan nilai f square sebesar 1,419, pengaruh kapasitas penyerapan 

terhadap kinerja inovasi dikategorikan sebagai efek yang sangat besar. Ini 
menunjukkan bahwa kapasitas penyerapan memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan dan kuat terhadap kinerja inovasi pegawai. Nilai f square yang sangat 
besar ini mengindikasikan bahwa kapasitas penyerapan merupakan salah satu 
faktor kunci yang sangat mempengaruhi kinerja inovasi. Pegawai yang memiliki 
kapasitas penyerapan tinggi mampu memanfaatkan pengetahuan baru secara 
efektif, yang berdampak positif pada inovasi. 

Mengingat besarnya efek kapasitas penyerapan, investasi dalam program 
pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan kapasitas penyerapan pegawai 
sangat penting. Ini bisa mencakup pelatihan tentang cara mengidentifikasi dan 
mengintegrasikan pengetahuan baru. Penting untuk memastikan bahwa pegawai 
memiliki akses ke sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk menerapkan 
pengetahuan baru. Membangun budaya organisasi yang mendukung pembelajaran 
dan inovasi terus-menerus akan memperkuat pengaruh kapasitas penyerapan 
terhadap kinerja inovasi. 

Nilai square sebesar 1,419 menunjukkan bahwa kapasitas penyerapan 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja inovasi pegawai di Lapas 
Kelas IIA Bengkulu. Ini berarti bahwa peningkatan kapasitas penyerapan dapat 
secara signifikan meningkatkan kinerja inovasi. Oleh karena itu, fokus pada 
pengembangan kapasitas penyerapan melalui pelatihan, penyediaan sumber daya, 
dan penciptaan budaya inovatif sangat penting untuk meningkatkan kinerja inovasi 
pegawai. 

Nilai p-value mengukur probabilitas bahwa hasil yang diamati terjadi secara 
kebetulan jika hipotesis nol (tidak ada efek) benar. P-value yang sangat kecil 
(biasanya < 0,05) menunjukkan bahwa hasil yang diamati sangat tidak mungkin 
terjadi secara kebetulan. Nilai p-value sebesar 0,000 (sering kali ditulis sebagai < 
0,001 untuk menunjukkan bahwa nilai tersebut sangat kecil) menunjukkan bahwa 
ada bukti yang sangat kuat untuk menolak hipotesis nol. Dengan kata lain, ada 
hubungan yang sangat signifikan antara kapasitas penyerapan dan kinerja inovasi. 
Nilai p-value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa hubungan antara kapasitas 
penyerapan dan kinerja inovasi sangat signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa 
peningkatan dalam kapasitas penyerapan sangat mungkin berhubungan dengan 
peningkatan dalam kinerja inovasi. 

P-value yang sangat kecil mengindikasikan bahwa hasil yang ditemukan 
dalam analisis ini sangat andal. Dengan kata lain, ada keyakinan tinggi bahwa 
kapasitas penyerapan memang berpengaruh terhadap kinerja inovasi pegawai di 
Lapas Kelas IIA Bengkulu. Mengingat signifikansi statistik yang sangat kuat, Lapas 
Kelas IIA Bengkulu sebaiknya mengembangkan kebijakan dan strategi untuk 
meningkatkan kapasitas penyerapan pegawai. Ini bisa mencakup program 
pelatihan, pembelajaran berkelanjutan, dan pengembangan kemampuan kognitif 
pegawai. Mengidentifikasi sumber pengetahuan eksternal yang berharga dan 
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mengintegrasikannya ke dalam praktik kerja sehari-hari akan sangat bermanfaat. 
Pegawai perlu didorong untuk terus mencari dan memanfaatkan informasi baru 
yang relevan. Mendorong kolaborasi antara pegawai dan dengan instansi lain untuk 
berbagi pengetahuan dan pengalaman akan membantu memperkuat kapasitas 
penyerapan. 

Nilai p-value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat 
signifikan antara kapasitas penyerapan dan kinerja inovasi pegawai di Lapas Kelas 
IIA Bengkulu. Dengan demikian, peningkatan dalam kapasitas penyerapan 
diperkirakan akan secara signifikan meningkatkan kinerja inovasi. Oleh karena itu, 
fokus pada pengembangan kapasitas penyerapan melalui pelatihan, pengembangan 
kebijakan yang tepat, dan penerapan strategi kolaboratif sangat penting untuk 
meningkatkan kinerja inovasi pegawai. 

 
PENUTUP 
KESIMPULAN  

Kapasitas Penyerapan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Inovasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu. Hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan pegawai dalam 
menyerap pengetahuan baru, semakin tinggi kemampuan mereka dalam 
menciptakan inovasi yang efektif. Kapasitas Penyerapan, yang mencakup aspek 
akuisisi, asimilasi, transformasi, dan eksploitasi pengetahuan, berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas inovasi di lembaga ini. Lapas Kelas IIA 
Bengkulu, meskipun sudah memiliki sejumlah inovasi, belum mencapai predikat 
Wilayah Bebas Korupsi (WBK) atau Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) 
akibat masih adanya keterbatasan dalam pengembangan dan pelaksanaan inovasi 
yang konsisten. 

Inovasi di Lapas masih terfokus pada beberapa aspek yang berulang dari 
tahun ke tahun, yang menunjukkan kurangnya variasi dalam ide-ide baru. Kapasitas 
Penyerapan yang optimal diharapkan dapat mengatasi hambatan ini dengan 
mendorong kreativitas dan inisiatif pegawai untuk menciptakan inovasi yang lebih 
adaptif dan relevan dengan kebutuhan lembaga dan masyarakat. Pentingnya 
pelatihan dan pengembangan keterampilan juga terbukti sebagai faktor kunci 
dalam memperkuat kemampuan pegawai untuk mengadopsi pengetahuan baru, 
yang kemudian berdampak langsung pada peningkatan Kinerja Inovasi. 

 
Rekomendasi 

1. Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkulu perlu mengadakan lebih banyak 
pelatihan terfokus pada peningkatan Kapasitas Penyerapan. Program ini harus 
mencakup pelatihan berkelanjutan dalam bidang manajemen inovasi, teknologi 
informasi, serta pengetahuan khusus tentang rehabilitasi narapidana, yang akan 
mendukung kemampuan pegawai dalam mengimplementasikan inovasi baru. 

2. Diversifikasi Inovasi dengan Lapas Kelas IIA Bengkulu harus mendorong 
pengembangan inovasi yang lebih beragam dan adaptif, sehingga dapat 
meningkatkan daya saing lembaga dan memperbaiki pelayanan publik. Inovasi 
yang dihasilkan harus bersifat solutif, terarah, dan mampu menjawab tantangan 
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operasional serta kebutuhan warga binaan. Inovasi dalam bidang teknologi 
informasi, seperti penggunaan platform digital untuk layanan publik, juga bisa 
dipertimbangkan untuk mengoptimalkan kinerja organisasi. 

3. Peningkatan Manajemen Pengetahuan, dan perlu mengembangkan sistem 
manajemen pengetahuan yang efektif, di mana pengetahuan yang diperoleh dari 
pelatihan dan pengalaman pegawai dapat terdokumentasi dan disebarluaskan 
ke seluruh unit. Hal ini akan memperkuat proses berbagi pengetahuan di antara 
pegawai dan mendukung kontinuitas inovasi. 

4. Pemberdayaan Pegawai untuk Meningkatkan Inisiatif Inovatif dengan Pegawai 
perlu diberi ruang dan kesempatan untuk berinovasi, baik melalui pelatihan 
maupun pemberian penghargaan bagi mereka yang berhasil menciptakan ide-
ide baru. Kepemimpinan yang memberdayakan juga menjadi kunci dalam 
mendorong pegawai untuk lebih proaktif dalam menghasilkan inovasi yang 
mendukung tujuan organisasi. 
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